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 Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini mengetahui bagaimana keefektifan perangkat pembelajaran fisika 
model Project-Based Learning (PjBL) yang efektif untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains 
(KPS) siswa. Adapun perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi: (a) silabus, (b) RPP, 
(c) buku siswa, (d) LKS, dan (e) Lembar Penilaian. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
Desain Riset yang bertujuan mengembangkan perangkat pembelajaran. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah rancangan one group pretest-posttest design. Perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan telah diujicobakan pada siswa kelas XI SMA An-Nidhomiyah Pamekasan 
semester ganjil tahun ajaran 2016-2017 pada konsep Elastistas Bahan. Parameter penelitian 
yang diukur adalah efektifitas dari perangkat pembelajaran fisika model Project Based Learning 
untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini meliputi: Lembar Pengamatan Afektif, Instrumen Tes 
Hasil Belajar Kognitif Produk, Instrumen Tes Hasil Belajar Kognitif Proses, Instrumen Pengamatan 
Psikomotor, Instrumen Angket Respon Siswa. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan efektif digunakan untuk meningkatkan 
Keterampilan Proses  Sains (KPS) siswa, hasil belajar kognitif produk dan kognitif proses siswa 
mengalami peningkatan yang signifikan, dan siswa memberikan respons positif terhadap 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria keefektifan, sehingga perangkat 
pembelajaran tersebut efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 
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Abstract 
This study aim of this study is to find out how effective the Project Based Learning (PjBL) model 
of physics learning tools is to improve students' Science Process Skills. The learning tools 
developed include: (a) syllabus, (b) lesson plans, (c) student books, (d) worksheets, and (e) 
assessment sheets. This type of research is Research Design that aims to develop learning tools. 
The research design used was a one-group pretest-posttest design. The learning device 
developed has been tested on class XI students of SMA An-Nidhomiyah Pamekasan in the odd 
semester of the 2016-2017 school year on the concept of Elasticity of Materials. The research 
parameter measured was the effectiveness of the Project-Based Learning model of physics 
learning tools to improve students' Science Process Skills. The instruments used to collect data 
in this study include Affective Observation Sheets, Product Cognitive Learning Outcomes Test 
Instruments, Process Cognitive Learning Outcomes Test Instruments, Psychomotor Observation 
Instruments, Student Response Questionnaire Instruments. The results of the research that have 
been carried out show that (a) the learning tools developed are effectively used to improve 
students' Science Process Skills, (b) the product cognitive learning outcomes and students' 
cognitive processes have increased significantly, and (c) students provide a positive response to 
the learning that has been implemented. So it can be concluded that the learning tools developed 
to meet the criteria of effectiveness so that the learning tools are effective for improving students' 
science process skills. 
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PENDAHULUAN 

 

Hakikat pembelajaran sains adalah siswa 

tidak cukup hanya sekedar mengingat dan 

memahami konsep yang telah ditemukan oleh 

para ilmuan, akan tetapi siswa harus belajar 

tentang bagaimana perilaku yang dilakukan oleh 

para ilmuan dalam menemukan konsep dengan 

melalui sebuah kegiatan ilmiah. Sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  

Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2014 

tentang pembelajaran pada pendidikan dasar 

dan pendidikan menengah menyatakan bahwa 

pembelajaran harus berbasis Scientific Approach 

atau pendekatan ilmiah. Kegiatan ilmiah yang 

dilakukan oleh siswa dalam penemuan konsep 

sains dikenal dengan nama keterampilan proses 

sains [1].   

Keterampilan proses sains (KPS) adalah 

keterampilan berpikir yang digunakan para 

ilmuan untuk membangun pengetahuan dalam 

rangka untuk memecahkan masalah dan 

merumuskan hasil [2]. Keterampilan proses 

sains perlu dilatihkan terhadap siswa karena 

siswa yang menguasai keterampilan proses 

sains akan melibatkan kemampuan kognitif dan 

psikomotornya yang berguna untuk proses 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Martin, siswa yang menguasai 

keterampilan proses sains dianggap terampil 

“learning how to learn” karena siswa menguasai 

belajar bagaimana cara belajar dengan berpikir 

kritis dan menggunakan informasi secara kreatif. 

Mereka belajar membuat pengamatan, 

mengorganisir dan menganalisa fakta atau 

konsep, memberikan alasan untuk hasil 

tertentu, mengevaluasi dan menafsirkan hasil, 

menarik kesimpulan yang dibenarkan dan 

memprediksi apa yang akan terjadi pada sesuatu 

yang berubah [3]. Keterampilan proses sains 

diantaranya meliputi merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis dan prediksi, identifikasi 

variabel, definisi operasional variabel, 

menentukan alat dan bahan, melaksanakan 

prosedur percobaaan, analisis data dan menarik 

kesimpulan [4]. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan keterampilan proses sains siswa 

masih rendah. Hal ini ditunjukkan oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Sukarno dkk di kota Jambi 

pada tahun 2013, bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan keterampilan proses sains kategori 

tinggi 26,09 %, sedang 30,43%, dan rendah 

43,48% yang disebabkan karena siswa tidak 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan proses sains secara optimal [5]. 

Hasil analisis Lembar Kerja Siswa (LKS) bahwa 

pada salah satu sekolah di Pamekasan 

ditemukan LKS yang digunakan belum 

memenuhi LKS yang berkarakteristik 

pendekatan saintifik seperti yang diharapkan 

dalam Kurikulum 2013. 

Hasil studi PISA pada aspek tahun 2003 

Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 41 

negara yang mengikuti PISA dan memperoleh 

nilai 395 di bawah rata-rata standar untuk 

bidang IPA. Pada tahun 2006 Indonesia berada 

pada peringkat ke-50 dari 57 negara dan 

memperoleh nilai yang lebih rendah daripada 

tahun 2003 yaitu sebesar 293. Pada tahun 2009 

Indonesia menurun rendah dibandingkan pada 

tahun 2006, yaitu sebesar 283. Pada tahun 2012 

Indonesia berada dalam posisi ke-64 dari 65 

dengan nilai sebesar 382.  Pada tahun 2015 

menunjukkan bahwa Indonesia berada pada 

urutan ke-62 dari 70 negara yang mengikuti 

PISA dan memperoleh nilai 403 meningkat dari 

tahun sebelumnya, akan tetapi masih berada di 

bawah rata-rata standar [6]. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Indonesia masih 

tertinggal jauh dibandingkan dengan negara-

negara termasuk pada aspek literasi sains. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 tahun 

2016, untuk mendorong kemampuan peserta 

didik menghasilkan karya kontekstual, baik 

individual maupun kelompok maka sangat 

disarankan menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang menghasilkan karya, salah 

satunya adalah model pembelajaran Project 

Based Learning [7]. Model pembelajaran Project 

Based Learning merupakan model pembelajaran 

yang menekankan pada pengadaan proyek atau 

kegiatan penyelidikan dalam pembelajaran, 

dalam penyelidikan tersebut siswa menghasilkan 

sebuah produk berupa laporan atau hasil karya 

nyata [8]. Kegiatan pembelajaran dengan model 

Project Based Learning lebih bermakna karena 

dapat menghasilkan produk akhir sehingga 

ingatan siswa terhadap pelajaran lebih tahan 

lama. Selain itu, pembelajaran berbasis proyek 

mampu meningkatkan motivasi siswa sehingga 

hampir semua siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran [9]. 

Pembelajaran Project Based Learning 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

tingkat keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran sains. Pembelajaran berbasis 

proyek tersebut mampu membuat siswa 

berpartisipasi aktif dalam proses dan mencapai 

tujuan pembelajaran [10]. Model Project Based 

Learning, pembelajarannya dalam membangun 

proyek-proyek secara mandiri memberikan 

kontribusi positif terhadap keberhasilan 

akademis siswa. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa guru yang menerapkan 

model pembelajaran berbasis proyek, 

memberikan pengalaman secara langsung 
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tentang permasalahan yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata [11]. 

Kelebihan dari pembelajaran berbasis proyek 

adalah mampu meningkatkan keterampilan 

kerjasama tim, motivasi belajar siswa, artikulasi 

antara teori dan praktek, dan memecahkan 

masalah [12]. Keunggulan pembelajaran 

berbasis proyek mampu meningkatkan 

keterampilan dalam memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru [13]. Pembelajaran berbasis 

proyek merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa [14]. Adapun langkah-langkah yang 

terdapat dalam model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terdiri dari penentuan 

pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan 

proyek, menyusun jadwal, memonitoring 

peserta didik dan kemajuan proyek, menguji 

hasil, dan mengevaluasi pengalaman)[15]. 

Mengacu pada pendapat Ozer dan Ozkan pada 

tahun 2012, pembelajaran berbasis proyek 

merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

[16]. 

Pada penelitian ini, perangkat pembelajaran 

dikembangkan pada konsep fisika tentang 

Elastisita Bahan. Konsep Elastisistas Bahan 

merupakan salah satu konsep dalam fisika yang 

dapat diterapkan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBl). 

Perangkat pembelajaran yang telah di 

kembangkan diuji cobakan pada Siswa Kelas XI 

di SMA Islam An-Nidhomiyah Pamekasan.  

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

keefektifan dari perangkat pembelajaran fisika 

model Project Based Learning (PjBL) yang efektif 

untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

(KPS) siswa.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian desain 

riset yang bertujuan mengembangkan 

perangkat pembelajaran. Adapun perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan adalah 

perangkat pembelajaran model Project Based 

Learning (PjBL) untuk meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains (KPS) yang meliputi 

silabus, skenario RPP, LKS, Kunci LKS, tabel 

spesifikasi lembar penilaian, lembar penilaian 

afektif, lembar penilaian hasil belajar kognitif 

produk dan kognitif proses, lembar penilaian 

psikomotor dan buku siswa. Rancangan 

penelitian yang digunakan adalah rancangan one 

group pretest-posttest design [17]. Siswa yang 

dipilih dalam Ujicoba 1 dan Ujicoba 2 adalah 

siswa kelas XI SMA An-Nidhomiyah Pamekasan 

semester ganjil tahun ajaran 2016-2017. Jumlah 

siswa pada Ujicoba 1 sebanyak 12 orang dan 

pada Ujicoba 2 sebanyak 24 orang. 

Plomp & Nieveen menyatakan kriteria untuk 

intervensi kualitas tinggi adalah relevansi 

(Content Validity), konsistensi (Construct 

Validity), Kepraktisan (Practicality), dan 

efektivitas (Effectiveness)[18]. Akan tetapi pada 

artikel ini fokus pada analisis efektifitas 

perangkat pembelajaran. Instrumen yang 

dikembangkan untuk mengumpulkan data 

dalam efektifitas dalam penelitian ini meliputi: 

Lembar Pengamatan Afektif, Tes Hasil Belajar 

Kognitif Produk, Tes Hasil Belajar Kognitif 

Proses, dan Instrumen Pengamatan Psikomotor. 

Instrumen Lembar Pengamatan Afektif yaitu 

instrumen yang digunakan untuk mengamati 

kemampuan afektif siswa selama proses 

pembelajaran. Lembar ini diisi oleh dua orang 

pengamat dengan memberikan penilaian 1 – 4 

terhadap siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. Instrumen Tes Hasil Belajar 

Kognitif Produk yaitu berupa soal pilihan ganda 

yang dikerjakan pada awal dan akhir pertemuan 

pada materi elastisitas bahan. Hasil penilaian tes 

kognitif produk siswa selama pretest dan 

posttest digunakan untuk memperoleh data 

sensitivitas tiap butir soal. Instrumen Tes Hasil 

Belajar Kognitif Proses yaitu berupa soal uraian 

yang dikerjakan pada awal dan akhir pertemuan. 

Hasil penilaian tes kognitif proses siswa selama 

pretest dan posttest digunakan untuk 

memperoleh data sensitivitas tiap butir soal. 

Instrumen Lembar Pengamatan Psikomotor 

yaitu instrumen yang digunakan untuk 

mengamati kemampuan psikomotor siswa 

selama pembelajaran. Lembar ini diisi oleh dua 

orang pengamat dengan memberikan penilaian 

1-4 terhadap siswa. Dan yang terakhir, 

Instrumen Angket Respon Siswa yaitu diberikan 

dan diisi oleh siswa setelah seluruh pertemuan 

berakhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Hasil dalam penelitian ini meliputi hasil 

analisis keefektifan perangkat pembelajaran 

fisika model Project Based Learning (PjBL) untuk 

meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) 

siswa meliputi: Hasil Pengamatan Afektif, Hasil 

Belajar Kognitif Produk, Hasil Belajar Kognitif 

Proses, Pengamatan Psikomotor, Hasil Respon 

Siswa. 

Hasi Pengamatan afektif yang diteliti 

meliput: 1) Bertanya, 2) Menyumbang ide, 3) 

Jujur dan 4) Bertanya. Pengamatan terhadap 

keterampilan sosial dan perilaku berkarakter 

siswa diamati pada pertemuan 2 - 4 oleh dua 

pengamat. Hasil pengamatan keterampilan 
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sosial dan perilaku berkarakter Ujicoba 1 dan 

Ujicoba 2 ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Afektif Ujicoba 1 

No Indikator 
Aspek yang 

diamati 
Rata-rata 

a. Keterampilan Sosial 

1. 
Bertanya Mengajukan 

pertanyaan 
konstruktif 

77,09 

2. 
Menyumb
ang ide 

Mengajukan 
pendapat konstruktif 

82,29 

b. Perilaku Berkarakter 

3. 

Jujur a. Melaksanakan 

eksperimen 
sesuai prosedur 

80,56 

b. Menuliskan data 
hasil 
pengamatan  

81,94 

c. Menuliskan 
kesimpulan hasil 
eksperimen  

83,34 

4. 

Tanggung 
jawab 

a. Tetap berada 
dalam kelompok  76,39 

b. Aktif bekerja 
sama 

menyelesaikan 
eksperimen 

78,48 

 
Rata-rata 80,01 

 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Afektif Ujicoba 2 

No Indikator 
Aspek yang 

diamati 
Rata-rata 

a. Keterampilan Sosial 

1. 
Bertanya Mengajukan 

pertanyaan 
konstruktif 

82,39 

2. 
Menyumba
ng ide 

Mengajukan 
pendapat 
konstruktif 

80,61 

b. Perilaku Berkarakter 

3. 

Jujur d. Melaksanakan 

eksperimen 
sesuai prosedur 

80,97 

e. Menuliskan data 
hasil 
pengamatan  

81,67 

f. Menuliskan 
kesimpulan hasil 
eksperimen  

82,39 

4. 

Tanggung 
jawab 

c. Tetap berada 
dalam kelompok  78,48 

d. Aktif bekerja 

sama 

menyelesaikan 
eksperimen 

83,81 

 
Rata-rata 80,01 

 

Hasil belajar kognitif produk diperoleh 

berdasarkan nilai tes pada saat siswa melakukan 

Pretest dan. Hasil ketercapaian skor tiap soal 

pada saat Ujicoba 1 dan Ujicoba 2 ditunjukkan 

pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 
Tabel 3. Hasil Belajar Kognitif Produk Ujicoba 1 

No
. 

Kategor
i Nilai 
N-Gain  

Jumla
h 

Siswa 

Rata-rata  

N-gain 
Pretes

t 
Postes

t 

1. Rendah - 
0,71 

(tinggi
) 

34,17 83,33 
2. Sedang 2 

3. Tinggi 10 

Total 12 

 

Tabel 4. Hasil Belajar Kognitif Produk Ujicoba 2 

No
. 

Kategor
i Nilai 
N-Gain  

Jumla
h 

Siswa 

Rata-rata  

N-gain 
Pretes

t 
Postes

t 

1. Rendah - 
0,88 

(tinggi
) 

17,50 90,00 
2. Sedang 3 

3. Tinggi 12 

Total 24 

 

Hasil belajar kognitif proses diperoleh 

berdasarkan nilai tes pada saat siswa melakukan 

pretest dan postest. Ketercapaian kognitif proses 

Ujicoba 1 dan Ujicoba 2 ditunjukkan pada Tabel 

5 dan Tabel 6. 

 
Tabel 5. Hasil Belajar Kognitif Proses Ujicoba 1 

No. 
Kategori 
Nilai N-

Gain  

Jumlah 
Siswa 

Rata-rata  

N-

gain 
Pretest Postest 

1. Rendah - 

0,83 5,83 83,89 
2. Sedang 2 

3. Tinggi 10 

Total 12 

 
Tabel 6. Hasil Belajar Kognitif Proses Ujicoba 2 

No. 

Kategori 

Nilai N-
Gain  

Jumlah 
Siswa 

Rata-rata  

N-
gain 

Pretest Postest 

1. Rendah - 

0,89 6,81 89,86 
2. Sedang 3 

3. Tinggi 21 

Total 24 

  

Pengamatan psikomotor yang diteliti meliput: 

1) Menyiapkan alat dan bahan untuk merakit 

tugas proyek membuat timbangan pegas, 2) 

Merakit alat dan bahan yang disediakan untuk 

membuat timbangan pegas, 3) Mengoperasikan 

alat dan bahan yang telah dirakit untuk 

melakukan percobaan. Hasil pengamatan 

psikomotor Ujicoba 1 dan Ujicoba 2 ditunjukkan 

pada Tabel 7 dan Tabel 8. 
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Tabel 7. Hasil Pengamatan Psikomotor Siswa  

   Ujicoba 1 

No Indikator Aspek yang diamati 
Rata-
rata 

1.  3.1.1 Merakit 
alat dan bahan 
yang 
disediakan 
untuk menguji 
hipotesis 
tentang sifat 
elastisitas 
bahan. 

 Menyiapkan alat dan 
bahan untuk merakit 
tugas proyek 
membuat timbangan 
pegas. 

85,07 

Merakit alat dan 
bahan yang 
disediakan untuk 
membuat timbangan 
pegas.  

90,97 

Mengoperasikan alat 
dan bahan untuk 
melakukan 
percobaan tentang 
sifat elastisitas 
bahan. 

85,07 

Rata-rata 86,34 

 
Tabel 8. Hasil Pengamatan Psikomotor Siswa 
           Ujicoba 2 

No Indikator Aspek yang diamati 
Rata-
rata 

1.  3.1.1 Merakit 
alat dan bahan 
yang 
disediakan 
untuk menguji 
hipotesis 
tentang sifat 
elastisitas 
bahan. 

 Menyiapkan alat dan 
bahan untuk merakit 
tugas proyek 
membuat timbangan 
pegas. 

93,23 

Merakit alat dan 
bahan yang 
disediakan untuk 
membuat timbangan 
pegas.  

86,05 

Mengoperasikan alat 
dan bahan untuk 
melakukan 
percobaan tentang 
sifat elastisitas 
bahan. 

84,14 

Rata-rata 86,34 

Hasil analisis respons siswa terhadap proses 

pembelajaran diperoleh dengan memberikan 

angket respons siswa. Hasil rekapitulasi respons 

siswa pada Ujicoba 1 dan Ujicoba 2 ditunjukkan 

pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Respons Siswa Ujicoba 1 

No Uraian Pertanyaan Ujicoba 1 Ujicoba 2 

1 

Bagaimana pendapatmu 
tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah 
diikuti? 

Senang Senang 

100,00 100,00 

2 
Bagaimana pendapatmu 
terhadap komponen 
berikut ini ? 

Senang Senang 

95,24 97,62 

3 
Apakah Anda merasa baru 
terhadap komponen-
komponen berikut ini ? 

Baru Baru 

94,05 98,21 

No Uraian Pertanyaan Ujicoba 1 Ujicoba 2 

4 

Bagaimanakah 
pendapatmu tentang 
keterbaruan keterampilan 
proses sains? 

Baru Baru 

96,88 100,00 

5 

Bagaimanakah 
pendapatmu tentang 
kemudahan dalam 
memahami komponen-
komponen pembelajaran? 

Mudah Mudah 

98,33 94,53 

6 

Bagaimanakah 
pendapatmu tentang 
kemudahan dalam 
melaksanakan 
keterampilan proses sains? 

Mudah Mudah 

70,83 91,61 

7 
Bagaimana minat kamu 
dalam melaksanakan 
keterampilan proses sains? 

Senang Senang 

86,46 100,00 

8 

Bagaimana bimbingan 
guru selama proses 

pembelajaran 
berlangsung? 

Baik Baik 

100,00 100,00 

9 

Bagaimana bimbingan 
guru ketika kamu 

mengerjakan LKS dalam 
proses pembelajaran? 

Baik Baik 

100,00 100,00 

10 
Bagaimana pendapatmu 
jika semua topik diajarkan 

menggunakan model ini? 

Setuju Setuju 

100,00 87,50 

11 

Bagaimana pendapatmu 
terhadap keterampilan 
proses sains pada kegiatan 
pembelajaran? 

Baik Baik 

0,00 100,00 

12 

Apakah materi yang 
diberikan dapat 
melatihkan keterampilan 
proses sains 

Baik Baik 

100,00 100,00 

13 

Apakah kegiatan 
pembelajaran yang 
dilatihkan dapat 
melatihkan keterampilan 
proses sains? 

Iya  Iya  

100,00 100,00 

Tabel 9 menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang sudah dilakukan mendapat respons yang 

sangat baik dari siswa.  Respons positif yang 

diberikan oleh siswa terhadap pembelajaran 

juga didukung oleh komentar yang dituliskan 

siswa pada lembar angket respon siswa. Pada 

angket respons siswa Tabel 9 bahwa pada 

Ujicoba 1 sebesar 94,05% siswa merasa baru 

terhadap komponen pembelajaran, akan tetapi 

98,33% siswa mudah memahami komponen-

komponen pembelajaran yang telah 

dikembangkan dan pada Ujicoba 2 sebesar 

98,21% siswa merasa baru terhadap komponen 

pembelajaran, akan tetapi 94,55% siswa mudah 

memahami komponen-komponen pembelajaran 

yang telah dikembangkan. 

 

Pembahasan 

 

Keefektifan perangkat pembelajaran model 

Project-Based Learning untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains yang dikembangkan 



Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online Vol. 9, No. 3, pp. 64-71, December 

2021 

 

69 

 

oleh peneliti diamati dari beberapa aspek yang 

meliputi afektif, hasil belajar kognitif produk, 

hasil belajar kognitif proses, psikomotor, dan 

respons siswa. Keterlaksanaan pembelajaran 

pada Ujicoba 1 dan Ujicoba 2 terlaksana dengan 

kategori baik. Hal ini memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan afektif, hasil belajar 

kognitif proses, hasil belajar kognitif produk, dan 

psikomotor. 

Peningkatan dari hasil belajar kognitif produk 

siswa memenuhi kategori tinggi yang 

ditunjukkan dari nilai rata-rata N-gain pada 

Ujicoba 1 sebesar 0,71 dan pada Ujicoba 2 

sebesar 0,88. Peningkatan hasil belajar kognitif 

produk tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Project-Based Learning mampu 

menyediakan lingkungan belajar yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam memperoleh membangun pengetahuan 

selama proses pembelajaran, dengan kata lain 

guru mampu melaksanakan pembelajaran 

dengan baik. 

Berdasarkan hasil belajar kognitif produk, 

skor rata-rata pretest pada Ujicoba 1 sebesar 

34,17 dan pada Ujicoba 2 sebesar 17,5 dengan 

kategori tidak tuntas, akan tetapi setelah 

diajarkan dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan skor 

rata-rata posttest mengalami peningkatan, pada 

Ujicoba 1 sebesar 83,33 dan pada Ujicoba 2 

sebesar 90,00 dengan kategori tuntas. Hasil 

tersebut dapat dimaknai bahwa perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan juga 

berpengaruh terhadap hasil berajar kognitif 

produk siswa. 

Hasil yang sama juga ditunjukkan pada 

angket respons siswa bahwa pada Ujicoba 1 

sebesar 94,05% siswa merasa baru terhadap 

komponen pembelajaran, akan tetapi 98,33% 

siswa mudah memahami komponen-komponen 

pembelajaran yang telah dikembangkan dan 

pada Ujicoba 2 sebesar 98,21% siswa merasa 

baru terhadap komponen pembelajaran, akan 

tetapi 94,55% siswa mudah memahami 

komponen-komponen pembelajaran yang telah 

dikembangkan. 

Analisis butir soal hasil belajar kognitif produk 

siswa pada Ujicoba 1 dan Ujicoba 2 mengalami 

peningkatan disemua indikator. Selain itu, hasil 

respons siswa menyatakan bahwa meskipun 

siswa merasa baru dengan komponen-

komponen pembelajaran yang dikembangkan 

akan tetapi 98.33% siswa pada Ujicoba 1 dan 

94,53% siswa pada Ujicoba 2 merasa mudah 

memahami komponen-komponen pembelajaran 

yang telah dikembangkan.  

Penerapan pembelajaran dengan model 

Project Based Learning juga memberikan 

dampak positif terhadap peningkat keterampilan 

proses sains siswa. Peningkatan keterampilan 

proses sains tersebut dibuktikan dari hasil 

belajar kognitif proses siswa yang semakin 

meningkat. Pada saat pretest rata-rata hasil 

belajar kognitif proses siswa masih sangat 

rendah yaitu pada Ujicoba 1 sebesar 5,83 dan 

pada Ujicoba 2 sebesar 6,81 dengan kategori 

tidak tuntas. Setelah diterapkan pembelajaran 

dengan menggunakan model model Project 

Based Learning, rata-rata hasil belajar kognitif 

proses siswa meningkat, pada Ujicoba 1 sebesar 

83,89 dan pada Ujicoba 2 sebesar 89,86 dengan 

kategori tuntas yang ditunjukkan pada saat 

posttest.  

Bukti lain menunjukkan bahwa peningkatan 

dari hasil belajar kognitif proses siswa memenuhi 

kategori tinggi yang ditunjukkan dari nilai rata-

rata N-gain pada Ujicoba 1 sebesar 0,83 dan 

pada Ujicoba 2 sebesar 0,89. Hal ini memiliki 

makna bahwa penerapan model Project Based 

Learning mampu melatihkan dan mengajarkan 

siswa untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains.  

Rendahnya hasil belajar kognitif proses siswa 

sebelum diterapakan model pembelajaran 

Project Based Learning disebabkan karena 

pembelajaran yang dilakukan sebelumnya 

sedikit hampir tidak pernah melibatkan 

kemampuan kognitif proses siswa dalam 

pembelajaran. Hal ini didasarkan pada hasil 

respons siswa yang menunjukkan bahwa pada 

Ujicoba I sebesar 96,88% dan pada Ujicoba 2 

sebesar 100% siswa merasa baru terhadap 

keterampilan proses sains. Selain itu, data lain 

yang mendukung bahwa hasil belajar kognitif 

proses rendah pada saat pretest yaitu temuan 

bahwa LKS yang digunakan disekolah tersebut 

belum memenuhi LKS berbasis pendekatan 

saintifik sebagaimana seperti yang diharapkan 

dalam kurikulum 2013 dan soal-soal yang 

diberikan kepada siswa lebih banyak 

mengajarkan siswa untuk menghafal konsep 

tanpa adanya proses berfikir yang lebih tinggi 

sebagaimana yang analisis yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Nur (1982) menyatakan bahwa 

keterampilan proses tidak mungkin tumbuh 

optimal secara alamiah, tetapi harus 

dikembangkan secara sadar agar mencapai 

penampilan sepenuhnya [19]. 

Analisis butir soal hasil belajar kognitif proses 

siswa pada Ujicoba 1 dan Ujicoba 2 mengalami 

peningkatan di semua indikator. Bukti lain yang 

mendukung peningkatan skor hasil belajar  

kognitif proses siswa yaitu, berdasarkan hasil 

respons siswa yang menyatakan meskipun siswa 

merasa baru dengan keterampilan proses sains 

akan tetapi 70,83% siswa pada Ujicoba 1 dan 

91,61% siswa pada Ujicoba 2 merasa mudah 

melaksanakan keterampilan proses sains. 
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Respons siswa setelah mengikuti 

pembelajaran juga menjadi data pedukung 

dalam penelitian ini. Hasil analisis respons siswa 

terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan untuk siswa menunjukkan 

respons yang baik. Hal ini ditunjukkan pada 

Tabel 9 yang menyatakan bahwa pada Ujicoba 1 

dan Ujicoba 2 sebesar 100% siswa merasa 

senang terhadap proses pembelajaran yang 

diterapkan dan sebesar 100% siswa merasa 

senang dengan semua komponen perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Ketertarikan 

siswa pada komponen perangkat pembelajaran 

yang telah dikembangkan semakin menguatkan 

data mengapa siswa termotivasi berlatih 

keterampilan proses sains. 

Implementasi dari perangkt pembelajaran 

dengan menggunakan model  pembelajran 

Project Based Learning juga dapat melatihkan 

kemampuan afektif dan psikomotor siswa. Hal ini 

ditunjukkan bahwa dari rata-rata hasil 

pengamatan afektif siswa pada Ujicoba 1 

sebesar 80,01 dan Ujicoba 2 sebesar 81,47. 

Hasil rata-rata pengamatan psikomotor siswa 

pada Ujicoba 1 sebesar 86,34 dan Uji coba 2 

sebesar 87,81. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang digunakan mampu 

menyediakan lingkungan belajar yang 

memunginkan pelaksanaan Kurikulum 2013 

sehingga siswa memiliki kemampuan 

keterampilan proses sains yang baik. Uraian di 

atas juga menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan memenuhi 

kebutuhan (need) Kurikulum 2013 karena pada 

dasarnya Kurikulum 2013 menuntut keaktifan 

siswa dalam kelas. 

Berdasarkan uraian keefektifan diperoleh 

hasil bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan terbukti efektif meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa dengan 

merujuk pada hasil belajar kognitif produk siswa 

dan hasil belajar kognitif proses siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan diskusi hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan memenuhi 

kriteria keefetifan (Effectiveness), sehingga 

perangkat pembelajaran tersebut efektif untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian 

ini yaitu implementasi pembelajaran sudah baik, 

akan tetapi guru harus lebih optimal dalam 

mengelola waktu selama proses agar 

pembelajaran lebih efektif dan perangkat 

pembelajaran dengan menggunakan model 

project based learning untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa sebaiknya 

diterapkan untuk materi yang lain. 

Implikasi yang dapat diberikan bagi penelitian 

selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan 

menggunakan konten yang lebih luas sehingga 

keterampilan proses sains siswa semakin 

meningkat. 
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